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BAB    II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Laporan Keuangan

2.1.1
Pengertian Laporan Keuangan

Bagi pihak yang mempunyai kepentingan terhadap suatu perusahaan sangat perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut. Kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari informasi akuntansi yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Adapun pengertian laporan keuangan menurut Munawir dalam bukunya ”Analisa Laporan Keuangan” (2002;3) yaitu :


”Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat bantu berkomunikasi antara data keuangan dan aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.” 
Sedangkan menurut Kusnadi dalam bukunya ”Akuntansi Keuangan Menengah” (2000;3) yakni :


”Laporan keuangan adalah daftar keuangan yang dibuat pada akhir periode yang berasal dari catatan aktivitas perusahaan selama periode tertentu yang terdiri dari laporan neraca, laporan laba rugi, laporan saldo laba, laporan arus kas, dan laporan perubahan modal.”
Dari kedua pengertian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa pada hakikatnya laporan keuangan itu merupakan output atau hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan. Disamping sebagai alat pertanggungjawaban, laporan keuangan ini juga dapat menggambarkan indikasi kesuksesan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya.

2.1.2
Tujuan Laporan Keuangan
Memahami latar belakang penyusunan dan penyajian laporan keuangan merupakan langkah yang sangat penting sebelum menganalisa laporan keuangan itu sendiri, bahkan mengetahui tujuan daripada laporan keuangan itu sendiri menjadi proses yang sangat penting. Adapun tujuan dari laporan keuangan itu menurut  IAI melalui PSAK No. 1 dalam bukunya ”SAK” (2004;12) adalah :

”1.  Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan yang      dipengaruhi oleh sumber daya yang dikendalikan, struktur keuangan, likuiditas dan solvabilitas, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungannya

2.  Informasi kinerja perusahaan terutama profitabilitas diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan

3. Serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang  bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi, dan juga untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas serta kebutuhan perusahaan untuk memanfaatkan arus kasnya.”
Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen, atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang telah dipercayakan kepadanya.

2.1.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karakteristik kualitataif laporan keuangan ini berdasarkan  IAI melalui PSAK No. 1 dalam bukunya ”SAK”  (2002;7) menyebutkan:
” 1. Dapat dipahami

   2. Relevan

   3. Keandalan

   4. Dapat dibandingkan.” 
Karakteristik kualitatif tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Dapat Dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai.

2. Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan para pemakai dalam proses pengambilan keputusan.

3. Keandalan

Informasi mempunyai kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur (faithfull representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.

4. Dapat Dibandingkan

Para pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi keuangan dan kinerja perusahaan.

2.1.4 
Pemakai Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan yang disusun oleh perusahaan berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi laporan neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan, serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Laporan keuangan ini merupakan sumber informasi keuangan  bagi para pemakainya, dimana pemakai laporan keuangan seperti yang dijelaskan oleh Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya ”Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” (2004;7) adalah:

”1. Pemilik perusahaan

  2. Manajemen perusahaan

  3. Investor

  4. Kreditur

  5. Pemerintah dan regulator

  6. Analis, Akademis, dan Pusat Data Bisnis.” 
Berdasarkan kutipan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Pemilik perusahaan 

         Bagi pemilik perusahaan, laporan keuangan dimaksudkan untuk :

1) Menilai prestasi atau hasil yang diperoleh manajemen.

2) Mengetahui hasil deviden yang akan diterima.

3) Menilai posisi keuangan perusahaan dan pertumbuhannya.

4) Memprediksi kondisi perusahaan di masa depan.

2. Manajemen perusahaan

Bagi manajemen perusahaan, laporan keuangan ini digunakan untuk :

1) Alat untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan kepada pemilik.

2) Mengukur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi perusahaan, divisi, bagian atau segmen tertentu.

3) Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan perusahaan.

4) Menilai hasil kerja individu yang diberi tugas dan tanggungjawab.

3. Investor

Bagi investor, laporan keuangan ini digunakan untuk :

1) Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.

2) Menilai kemungkinan menambahkan dana dalam perusahaan.

3) Menilai kemungkinan menanamkan divertasi (menarik investasi) dari perusahaan.

4) Menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaan di masa depan.

4. Kreditur

Bagi kreditur, laporan keuangan berguna untuk :

1)  Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

2) Menilai kualitas jaminan kredit atau investasi untuk menopang kredit yang akan diberikan.

3) Melihat atau memprediksi prospek keuntungan yang mungkin diperoleh dari perusahaan.

4) Menilai sejauh mana perusahaan mengikuti perjanjian kredit yang sudah disepakati.

5. Pemerintah dan Regulator

Bagi pemerintah, laporan keuangan berguna untuk :

1) Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus dibayar.

2) Sebagai dasar dalam penetapan dan kebijaksanaan baru.

3) Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan lain.

4) Menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturan yang ditetapkan.

6. Analis, Akademis, dan Pusat Data Bisnis, laporan keuangan ini digunakan sebagai bahan atau sumber informasi primer yang akan diolah sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi analisis ilmu pengetahuan dan komoditi informasi.

2.1.5 Jenis-jenis  Laporan Keuangan
Berdasarkan IAI melalui PSAK No. 1 dalam bukunya ”SAK” (2000;7) dijelaskan beberapa jenis laporan keuangan yang sering digunakan dalam suatu perusahaan yaitu :

”1. Laporan neraca

             2. Laporan laba rugi

             3. Laporan perubahan ekuitas


  4. Laporan arus kas


  5. Catatan atas laporan keuangan.”

Kelima jenis laporan keuangan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Laporan Neraca
Neraca adalah laporan atau daftar yang berisi harta (asset), utang atau kewajiban-kewajiban pada pihak lain (liabilities), serta modal (capital) dari suatu perusahaan atau badan usaha dagang pada saat tertentu yang dibuat pada akhir periode akuntansi.

2. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi adalah laporan yang berisi data-data pendapatan dan biaya-biaya yang dibuat pada akhir periode akuntansi. Dari laporan ini dapat dilihat besarnya pendapatan yang diperoleh perusahaan serta biaya-biaya yang ditanggung oleh perusahaan, serta dapat diketahui juga keuntungan yang dicapai.

3. Laporan Perubahan Ekuitas
Dari laporan perubahan ekuitas (modal) kita dapat mengetahui perkembangan modal, kondisi harta pemilik perusahaan (owner’s equity) beserta susunan dan perkembangan dari owner’s equity tersebut.

4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang dapat memberikan informasi mengenai arus kas masuk dan arus kas keluar, dari laporan ini juga dapat diketahui perkembangan kas suatu perusahaan.

5. Catatan Atas Laporan Keuangan
  Laporan ini menggambarkan transaksi laporan keuangan perusahaan yang   mempengaruhi kas atau ekuivalen kas. Catatan ini dapat memberikan informasi mengenai laporan keuangan yang telah disusun dan akan dilaporkan.
2.1.6 Unsur- unsur Laporan Keuangan

Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristik ekonomi, yang merupakan unsur laporan keuangan. Unsur ini dapat diklasifikasikan menjadi unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan dan unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran kinerja. Adapun unsur-unsur laporan keuangan menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan” (2005;9) adalah sebagai berikut :

”1. Unsur Posisi Keuangan

  2. Unsur Kinerja Perusahaan.” 
Adapun penjelasan mengenai kutipan diatas sebagai berikut :

1. Unsur Posisi Keuangan

Masing-masing unsur yang berkaitan dengan posisi keuangan tersebut didefinisikan sebagai berikut :

1) Aktiva

  Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat  dari peristiwa masa lalu dan diharapkan akan memberi manfaat ekonomi bagi perusahaan di masa depan.

2) Kewajiban

Kewajiban merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.

3) Ekuitas

Ekuitas adalah hak residual (residual interest) atas aktiva perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban (aktiva bersih). Meskipun demikian, didalam neraca ekuitas dapat disubklasifikasikan.

2. Unsur Kinerja Perusahaan

Masing-masing unsur yang berkaitan dengan kinerja perusahaan tersebut didefinisikan sebagai berikut :

1) Penghasilan (Income)

Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi (setoran) penanam modal.

2) Beban (Expense)
Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.

2.2 Laporan Arus Kas 

2.2.1
Pengertian Laporan Arus Kas

Untuk mengetahui arus kas masuk dan arus kas keluar dapat dilihat dari laporan arus kas suatu perusahaan. Laporan arus kas itu sendiri didefinisikan oleh Skousen dkk dan dialihbahasakan oleh K. Fred dalam bukunya ”Akuntansi Keuangan Konsep dan Aplikasi” (2001; 41)  sebagai berikut :

“Laporan arus kas (statement of cash flow) adalah laporan keuangan yang melaporkan jumlah kas yang diterima dan dibayar oleh suatu perusahaan selama periode tertentu.”
Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya ”Analitis Kritis Atas Laporan Keuangan” (2001;4) mengemukakan bahwa :

”Laporan ini merupakan ikhtisar arus kas masuk dan arus kas keluar yang dalam format keuangannya dibagi dalam kelompok-kelompok kegiatan operasi, kegiatan investasi. dan kegiatan pembiayaan.”
Berdasarkan kedua pengertian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa laporan arus kas merupakan laporan yang menginformasikan arus kas masuk dan arus kas keluar yang dihasilkan dari aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan atau pembiayaan.

2.2.2 Kas Dan Setara Kas

Laporan arus kas yang berdasarkan bisnis kas didefinisikan uang tunai yang ada di perusahaan atau bank ditambah ekuivalen atau setara kas (Cash Equivalent). Adapun pengertian setara kas menurut IAI melalui PSAK No.2 dalam bukunya ”SAK” (2002;2) adalah :

”Setara kas adalah investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka, dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa memghadapi risiko perubahan nilai yang signifikan.” 
Dengan demikian jelaslah, bahwa yang dimaksud kas disini tidak hanya uang tunai yang ada ditangan (Cash On Hand) tetapi termasuk juga demand deposit di bank dan lembaga lainnya. Kas mencakup semua rekening perusahaan yang memiliki karakteristik sebagai demand deposit.

Setara kas biasanya merupakan investasi jangka pendek yang sangat likuid dengan memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut :

1. Dapat ditukarkan dengan sejumlah uang tunai.

2. Umur jatuh temponya singkat (pendek) sehingga tidak memiliki resiko perubahan nilai. Secara umum hanya investasi yang jatuh tempo 3 (tiga) bulan atau kurang yang dapat dikelompokan sebagai ekuivalen kas.

2.2.3 Tujuan Dan Manfaat Laporan Arus Kas

Laporan arus kas dalam suatu perusahaan disajikan dengan tujuan untuk menyediakan informasi keuangan bagi pihak yang berkepentingan seperti manajemen, kreditur dan investor khususnya informasi mengenai kas perusahaan pada periode tertentu. Informasi kas tersebut berupa arus kas masuk dan arus kas keluar serta kas bersih atau selisih antara arus kas masuk dan arus kas keluar dalam beberapa aktivitas perusahaan, seperti aktivitas operasi perusahaan, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanan. Menurut IAI dalam PSAK No.2 dalam bukunya ”SAK” (2002;2) menyebutkan tujuan laporan arus kas adalah :

”Informasi tentang arus kas suatu perusahaan, berguna bagi para pemakai laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas dan menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut.”
Informasi yang disediakan dalam daftar arus kas berkaitan dengan laporan keuangan sehingga dapat membantu para pemakai laporan keuangan, dalam hal :

1. Menentukan kemampuan perusahaan dalam hal menghasilkan arus kas yang positif di masa depan.

2. Menentukan kemampuan perusahaan dalam hal memenuhi kewajibannya membayar deviden dan kebutuhan pembelanjaan ekstern.

3. Mengetahui alasan perbedaan antara laba bersih dengan penerimaan dan pembayaran kas.

4. Menentukan pengaruh terhadap posisi keuangan perusahaan, baik transaksi kasnya maupun transaksi investasi non kas dan transaksi pembiayaan selama periode tertentu.

5. Untuk mengevaluasi kebutuhan manajemen.

Untuk mencapai tujuan tersebut laporan arus kas harus melaporkan pengaruh kas selama periode tertentu dalam transaksi operasi, transaksi investasi, dan transaksi pendanaan.

2.2.4 Pengklasifikasian Arus Kas 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, kalsifikasi arus kas masuk maupun arus kas keluar suatu perusahaan didasarkan pada kegiatan perusahaan, seperti yang dijelaskan oleh Munawir dalam bukunya ”Akuntansi Keuangan dan Manajemen” (2002;243), sebagai berikut :

”1. Arus Kas Dari Aktivitas Operasional Perusahaan

  2. Arus Kas Dari Aktivitas Investasi Perusahaan

         3. Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan.”


Adapun penjelasan dari kutipan di atas yaitu :
1.  Arus Kas Dari Aktivitas Operasional Perusahaan 

Aktivitas operasional perusahaan adalah aktivitas utama perusahaan yang menghasilkan pendapatan dan aktivitas lainnya selain aktivitas investasi dan pendanaan. Aktivitas operasional mencakup kegiatan-kegiatan memproduksi barang dan jasa untuk dijual kembali. Arus kas dari aktivitas operasional terjadi dari transaksi-transaksi yang terjadi selama aktivitas operasi, yaitu : 

1. Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa.

2. Penerimaan kas dari royalti, fees komisi, dan pendapatan lain.

3. Penerimaan kepada pemasok barang dan jasa.

4. Penerimaan kas kepada karyawan.

5. Penerimaan dan pembayaran kas oleh perusahaan asuransi sehubungan dengan pembayaran premi atau klaim, dan manfaat asuransi lain.

6. Pembiayaan kas dan penerimaan kembali pajak penghasilan kecuali jika dapat diidentifikasikan secara khusus sebagai bagian dari aktivitas investasi dan pendanaaan.

7. Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang diadakan untuk tujuan transaksi usaha dan perdagangan.

Selain itu, disebutkan bahwa sekuritas yang dimiliki perusahaan untuk diperdagangkan kembali dapat disamakan dengan persediaan yang dibeli untuk dijual kembali. Oleh karena itu, harus diklasifikasikan sebagai arus kas dari operasional. Pemberian kredit oleh lembaga keuangan harus pula diklasifikasikan sebagai arus kas aktivitas operasional.

2.  Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Aktivitas investasi perusahaan adalah seluruh aktivitas investasi perusahaan dalam aktiva lancar (persediaan, piutang, kas, efek, dan lain-lain). Aktivitas investasi tersebut ditujukan untuk memperoleh hasil dari investasi yang ditanamkan dalam rangka ekspansi perusahaan dan kepentingan lainnya. Dibawah ini terdapat beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas investasi :

1. Pembayaran kas untuk membeli aktiva tetap, aktiva berwujud, dan aktiva jangka panjang lain termasuk biaya pengembangan yang dikapitalisasi dan aktiva tetap yang dibangun sendiri.

2. Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan, dan peralatan aktiva tak berwujud dan aktiva jangka panjang lainnya.

3. Perolehan saham atau instrumen keuangan lainnya.

4. Uang muka dari pinjaman yang diberikan kepada pihak lain serta pelunasannya (kecuali yang dilakukan oleh lembaga keuangan).

3.  Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Aktivitas pendanaan perusahaan adalah aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan yang berhubungan dengan kewajiban dan ekuitas pemilik (owners equity). Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan, yaitu :

1. Pembayaran kas kepada para pemegang saham untuk menarik saham perusahaan.

2. Penerimaan kas dari emisi, obligasi, pinjaman, wesel, dan sebagainya.

3. Pelunasan pinjaman.

4. Pembayaran kas oleh penyewa guna usaha, untuk mengurangi saldo yang berkewajiban yang berkaitan dengan sewa guna usaha pembiayaan.

2.2.5 Metode Penyusunan Laporan Arus Kas 

Setiap perusahaan yang menyajikan laporan arus kas pada dasarnya terbagi atas tiga aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Jika ditinjau dari aktivitas operasi maka penyajian laporan arus kas dibedakan menjadi dua metode, seperti yang dijelaskan oleh Wibowo Dan Abubakar dalam Bukunya ”Pengantar Akuntansi II Ikhtisar  Teori dan Penyelesaian” (2003;127), adalah :

” 1. Metode Langsung (Direct Method)

2.  Metode Tidak Langsung (Indirect Method).” 

Adapun penjelasan dari kutipan di atas adalah :


2.2.5.1 Metode Langsung (Direct Method)

Dalam metode ini pelaporan arus kas dilakukan dengan cara melaporkan kelompok-kelompok penerimaan dan pengeluaran kas dari kegiatan operasi secara lengkap, tanpa melihat kegiatan laporan laba rugi dan baru dilanjutkan dengan kegiatan investasi dan pendanaan.

Seperti yang dijelaskan oleh IAI dalam PSAK No. 2 dalam bukunya ”SAK” (2002;6) menjelaskan sebagai berikut : 

”Dalam laporan arus kas yang menyatakan bahwa perusahaaan dianjurkan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan metode langsung. Metode ini menghasilkan informasi yang berguna dalam mengestimasikan arus kas masa depan yang tidak dapat dihasilkan dengan metode tidak langsung.”

Dengan metode ini, informasi mengenai kelompok utama penerimaan kas bruto dan pengeluaran kas bruto dapat diperoleh dengan mudah. Hal ini, sesuai dengan pengungkapan aktivitas operasi perusahaan, karena dapat menjelaskan aliran kas masuk dan aliran kas keluar perusahaan dengan jelas. Dimana, informasi ini sangat penting untuk mengetahui sifat dari fluktuasi arus kas dari aktivitas operasi dan memberikan gambaran mengenai resiko yang dihadapi para pemberi pinjaman dengan melihat fluktuasi dari laba bersih.

	PT SANSA

LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2005
Arus kas dari aktivitas operasi

Penerimaan kas





xxx

Penerimaan kas dari pelanggan



xxx


Total penerimaan kas





xxx

Pengeluaran kas

Pembayaran untuk pemasok



xxx

Pembayaran untuk karyawan (gaji/upah)


xxx

Pembayaran untuk beban operasi



xxx

Pembayaran untuk pajak




xxx

Pembayaran untuk bunga




xxx

Total untuk pengeluaran kas




xxx

Arus kas bersih yang disediakan oleh aktivitas operasi


xxx
Arus kas dari aktivitas investasi

Arus kas masuk

Penjualan investasi




xxx
Penjualan aktiva tetap




xxx

Penjualan aktiva tetap tak berwujud


xxx

Penerimaan hasil penagihan pinjaman


xxx


Total arus kas masuk





xxx
Arus kas keluar

Pembelian aktiva tetap




xxx

Pembelian aktiva tetap tak berwujud


xxx

Pembelian investasi




xxx

Pemberian pinjaman kepada perusahaan lain

xxx


Total arus kas keluar





xxx

Arus kas yang disediakan oleh aktivitas investasi


 xxx
Arus kas dari aktivitas pendanaan

Arus kas masuk

Penerbitan surat berharga




xxx

Penerbitan surat hutang




xxx


Total arus kas masuk





xxx

Arus kas keluar

Pembelian saham treasuri




xxx

Penarikan (pelunasan) surat hutang


xxx

Pembayaran deviden




xxx


Total arus kas keluar





xxx

Arus kas bersih yang disediakan aktivitas pendanaan


xxx

Kenaikan (penurunan) kas bersih




xxx

Saldo kas awal tahun
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Sumber : Wibowo Dan Abubakar dalam Buku ”Pengantar Akuntansi II Ikhtisar  Teori Dan Penyelesaian” (2003;127)

Gambar 2.1 Metode Langsung
2.2.5.2 Metode Tidak Langsung (Indirect Method)
Dalam metode ini penyajian dimulai dari laba rugi bersih dan selanjutnya dengan menambah dan mengurangi perubahan pos-pos yang mempengaruhi kegiatan operasional seperti penyusutan, naik turun pos aktiva dan hutang lancar. Istilah lain dari metode ini adalah metode rekonsiliasi. Hal ini disebabkan karena adanya rekonsiliasi antara laba-rugi bersih yang berbasis akrual menjadi laba-rugi bersih berbasis kas dengan cara melakukan penambahan dan pengurangan item-item terhadap laba bersih yang diperoleh dari laporan laba-rugi.

Adapun kelebihan dari metode ini yaitu terdapat perbedaan terhadap laba bersih dan arus kas bersih dari aktivitas operasi, sehingga dapat memberikan jaminan yang berguna antara laporan arus kas, laporan laba rugi dan neraca, penyusunan dengan metode ini jauh lebih mudah dari pada melaporkan dengan menggunakan metode langsung.
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Sumber : Wibowo Dan Abubakar dalam Buku ”Pengantar Akuntansi II   Ikhtisar  Teori Dan Penyelesaian” (2003;130)

Gambar 2.2  Metode Tidak Langsung
2.3
Laba

2.3.1
Pengertian Laba 

Laba atau profit merupakan indikasi kesuksesan suatu badan usaha dengan mengukur efektivitas dan efisiensi. Walaupun tidak semua perusahaan menjadikan profit sebagai tujuan utamanya tetapi dalam mempertahankan usahanya memerlukan laba. Laba merupakan bagian dari ikhtisar keuangan yang memiliki banyak kegunaan dalam berbagai konteks, laba pada umumnya dipandang sebagai suatu dasar bagi perpajakan, penentuan kebijakan pembayaran deviden, pedoman investasi, dan pengambilan keputusan.


Pengertian laba menurut Syahrul dkk dalam bukunya ”kamus istilah akuntansi” (2000;666) adalah sebagai berikut :

”1. Laba adalah perbedaan positif sebagai hasil penjualan produk produk dan  jasa-jasa dengan harga uang lebih tinggi daripada biaya untuk menghasilkannya.”
              2. Laba adalah perbedaan antara harga jual dan harga beli dari suatu komoditi atau surat berharga apabila harga jual lebih tinggi.”

Sedangkan, pengertian laba menurut Sofyan Syafri harahap dalam bukunya ”Teori Akuntansi” (2004;288) , yaitu sebagai berikut :


”Laba adalah naiknya nilai equity dari transaksi yang sifatnya insidental dan bukan kegiatan utama entity dan dari transaksi kejadian lainnya yang mempengaruhi entity selama satu periode tertentu kecuali yang berasal dari atau investasi dari pemilik.”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laba merupakan hasil dari pengurangan antara pendapatan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan guna tercapainya laba yang maksimum yang diperoleh dari hasil penjualan atau aktivitas lainnya. Apabila laba tersebut telah tecapai maka dapat dikatakan perusahaan tersebut berhasil.

2.3.2    Pengukuran Laba


Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya laba merupakan ukuran perusahaan dalam meninjau potensi suatu perusahaan tersebut. Dalam meninjau potensi perusahaan diperlukan pengukuran laba. Menurut Hendriksen yang dialihbahasakan oleh Herman Wibowo dalam bukunya ”Teori Akuntansi” (2000;332) , bahwa: 


”Pengukuran laba yang didasarkan pada tiga jenis pendekatan (approach) yaitu konsep laba pada tingkat struktural, tingkat interpretatif, dan tingkat perilaku.”

Ketiga pengukuran laba tersebut dijelaskan sebagai berikut :

1. Konsep pengukuran laba pada tingkat struktural adalah konsep pengukuran laba yang didasari atas konsep laba akuntansi, FASB statement of accounting concept No.1 menganggap bahwa laba akuntansi merupakan pengukuran yang baik atas prestasi perusahaan dan bahwa laba akuntansi dapat digunakan dalam prediksi arus kas yang akan datang.

2. Konsep pengukuran laba pada tingkat interpretatif , menyandarkan pemikiran atas keterkaitan laba dengan modal pemilik (ekuitas). Dalam hal ini laba diakui sebagai suatu kenaikan bersih dalam kekayaan.

3. Konsep pengukuran laba pada tingkat perilaku, menghubungkan laba dengan proses keputusan para investor dan kreditur, reaksi harga surat berharga di pasar yang terorganisasi terhadap pelaporan laba, keputusan pengeluaran modal dari manajemen, dan reaksi umpan balik manajemen dan para akuntan.

2.3.3 Jenis-jenis Laba

Apabila ditinjau dalam komponen-komponen laporan keuangan kita dapat melihat berbagai jenis laba. Jenis-jenis laba dalam kaitannya dengan perhitungan laba rugi tersebut berdasarkan Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya ”Teori Akuntansi Analisa Laporan Keuangan ” (2000;59) adalah :

” 1. Laba Kotor

2. Laba Operasional

   3. Laba Sebelum Pajak

4. Laba Setelah Pajak Atau Laba Bersih.”
Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1. Laba kotor

Laba kotor adalah pendapatan dikurangi harga pokok penjualan.

2. Laba operasional

Merupakan hasil dari aktivitas-aktivitas yang termasuk rencana perusahaan kecuali ada perubahan besar dalam perekonomian, yang diharapkan akan tercapai setiap tahun. Oleh karena itu, angka ini menyatakan perusahaan untuk hidup dan mencapai laba yang pantas sebagai balas jasa kepada pemilik modal.

3. Laba sebelum pajak

Merupakan laba operasi ditambah hasil dan biaya diluar operasi biasa. Bagi pihak-pihak tertentu dalam hal pajak, angka ini adalah yang terpenting karena jumlah ini menyatakan laba yang pada akhirnya dicapai perusahaan.

4. Laba setelah pajak atau laba bersih 

Merupakan laba setelah dikurangi pajak. Laba bersih dipindahkan ke dalam perkiraan laba ditahan (Retained Earning). Dari perkiraan laba ditahan ini akan diambil sejumlah tertentu untuk dibagikan sebagai deviden kepada pemegang saham.

2.4 
Analisis Rasio Keuangan

2.4.1 
Pengertian Analisis Rasio Keuangan


Rasio keuangan digunakan untuk membandingkan resiko dan ”return” perusahaan yang berbeda disamping membantu investor dan kreditur dalam membuat keputusan-keputusan investasi dan kredit. Keputusan-keputusan tersebut berasal dari perubahan kinerja perusahaan dalam beberapa periode dengan membandingkan perusahaan lain dalam industri yang sama.


Kebutuhan informasi dan teknik analisis yang tepat digunakan untuk keputusan investasi dan kredit. Kreditur biasanya tertarik dengan tingkat likuiditas ataupun  solvabilitas perusahaan. Kreditur ingin meminimalkan resiko dan menjamin bahwa sumber daya yang ada, tersedia untuk membayar kewajiban-kewajiban dan bunganya. Sebaliknya investor lebih tertarik dengan kemampuan memperoleh laba (profitabilitas) dalam jangka panjang. Oleh karena itu, analisis dibutuhkan oleh kreditur dan investor disamping manajemen.


Adapun pengertian analisis rasio keuangan menurut Henry Simamora dalam bukunya ”Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis” (2000;139) adalah :


”Analisis rasio keuangan adalah salah satu teknik analisis laporan keuangan yang menggambarkan hubungan diantara pos-pos yang terseleksi dari data laporan keuangan.”

Rasio keuangan hanya menyerderhanakan informasi yang menggambarkan hubungan pos tertentu dengan pos lainnya. Dengan menyederhanakan ini kita dapat menilai secara cepat hubungan antara pos tadi dan dapat membandingkannya dengan rasio lain sehingga kita dapat memperoleh informasi dan memberikan penilaian.

2.4.2 
Kegunaan Analisis Rasio Keuangan


Keuntungan utama dari rasio keuangan adalah bahwa rasio-rasio dapat digunakan untuk membandingkan resiko dan return perusahaan dengan ukuran yang berbeda-beda. Rasio ini dapat mencerminkan kinerja perusahaan selama periode tertentu dan menunjukkan karakteristik ekonomi dan strategi persaingan dalam melakukan aktivitas operasi keuangan.


Rasio keuangan menggambarkan hubungan matematis antara komponen-komponen atau pos-pos dalam laporan keuangan yang dapat memberikan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan. Rasio ini dapat dibandingkan dengan rasio keuangan standar, misalnya rasio keuangan industri atau rasio perusahaan beberapa tahun tertentu. Manfaat angka tergantung kepada penganalisa dalam menginterprestasikan data keuangan.

Analisis rasio keuangan dapat berguna bagi sebagian  pengguna laporan keuangan. Adapun menurut Zulian Yamit dalam bukunya ”Manajemen Keuangan” (2005;242) analisis rasio keuangan itu berguna :


”1. Bagi Kreditur

  2. Bagi Kreditur Jangka Panjang


  3. Bagi Para Penanam Modal


  4. Bagi Manajemen Perusahaan.”

Adapun penjelasan mengenai kutipan di atas adalah :

1. Bagi kreditur, berguna untuk mempertimbangkan pemberian kredit jangka panjang atau pendek kepada perusahaaan.

2. Bagi kreditur jangka panjang lebih tertarik pada kemampuan memperoleh laba dan tingkat efisiensi operasional.

3. Bagi para penanam modal lebih tertarik pada kemampuan memperoleh laba jangka panjang dan tingkat efisiensi perusahan.

4. Bagi manajemen sendiri tentu saja sangat berkepentingan dengan semua aspek analisis rasio keuangan, karena ia harus mampu membayar hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang, mampu meningkatkan efisiensi perusahaan, mampu memaksimalkan nilai perusahan, dan mampu memperoleh laba untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham.

2.4.3 
Jenis Jenis Rasio Keuangan


Dibawah ini akan dijelaskan beberapa jenis rasio keuangan yang umum digunakan oleh para analis perusahaan. Menurut sutrisno dalam bukunya ”Manajemen Keuangan teori, Konsep, dan Aplikasi” (2007;215) jenis-jenis rasio keuangan itu dikelompokkan menjadi :


”1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

  2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)

  3. Rasio Aktivitas (Aktivity Ratio)

  4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

  5. Rasio Penilaian (Valuation Ratio).”

 
Adapun penjelasan mengenai kutipan tersebut adalah :
1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar. Adapun alat ukur dari rasio likuiditas yaitu :

1)  Current ratio yaitu rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang   dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek.

2) Quick ratio yaitu rasio antara aktiva sesudah dikurangi persediaan dengan hutang lancar.

3) Cash ratio yaitu rasio yang membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang kas dengan hutang lancar.

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)

Rasio solvabilitas mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio ini mempunyai beberapa implikasi, (1) kredit mengharapkan dana yang disediakan pemilik perusahaan sebagai margin keamanan, bila pemilik hanya menyediakan sebagian kecil modalnya maka resiko bisnis sebagian besar ditanggung oleh kreditur; (2) meskipun pengadaan dana melalui hutang, pemilik masih dapat mengendalikan perusahaan, (3) bila perusahaan mendapatkan keuntungan lebih dari dana yang dipinjamnya dibandingkan biaya bunga yang harus dibayar maka pengembalian kepada pemilik dapat diperbesar. Rasio leverage yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan ada lima yaitu ;

1)  Total debt to total asset ratio yaitu rasio yang mengukur persentase besarnya dana yang berasal dari hutang.

2)  Debt to equity ratio merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri.

3)  Time interest earned ratio merupakan rasio antara laba sebelum bunga dan pajak dengan beban bunga.

4)  Fixed charge coverage ratio yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menutup beban tetapnya termasuk pembayaran deviden saham preferensi, bunga, angsuran pinjaman, dan sewa.

5)  Debt service ratio yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dengan memenuhi beban tetapnya termasuk angsuran pokok pinjaman.
3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio )

Rasio aktivitas ini mengukur tingkat efektivitas pemanfaatan sumber pendanaan. Rasio ini membandingkan tingkat penjualan dengan investasi dalam berbagai rekening aktiva seperti perputaran persediaan, perputaran piutang dan perputaran aktiva tetap, dan juga perputaran total aktiva. Rasio aktivitas ini meliputi :

1) Perputaran persediaan, merupakan komponen utama dari barang yang dijual.

2) Perputaran piutang, merupakan ukuran efektivitas pengelolaan piutang.

3) Perputaran aktiva tetap, merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan.

4) Perputaran aktiva, merupakan ukuran efektivitas pemanfaatan aktiva dalam menghailkan penjualan.

4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Rasio profitabilitas mengukur tingkat efektivitas pengelolaan (manajemen) perusahaan yang ditunjukan oleh jumlah keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan investasi, rasio ini juga menggambarkan kemanpuan perusahaan unuk mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada di perusahaan seperti, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.

1)  Profit margin, merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai.

2)  Return on assets, merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam meghasilkan keuntungan dengan semua aktiva yang dimiliki perusahaan

3)  Return on equity, merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki.

4)  Return on investment, merupakan kemampuan perusahaan yang akan digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkan.

5)  Earning per share, merupakan ukuran perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan per lembar saham pemilik.

5. Rasio Penilaian (Valuation Ratio)

Rasio penilaian merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai pada masyarakat (investor) atau pada para pemegang saham. Rasio ini memberikan informasi seberapa besar masyarakat menghargai perusahaan, sehingga mereka mau membeli saham perusahaan dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai buku saham. Rasio ini terdiri dari :

1)  Price earning ratio (PER), rasio ini mampu mengukur seberapa besar perbandingan antara harga saham perusahaan dengan keuntungan yang akan diperoleh oleh para pemegang saham.

2)  Market to book value ratio untuk mengetahui seberapa besar harga saham yang ada di pasar dibandingkan nilai buku sahamnya.

2.4.4 
Keunggulan dan Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya ”Analitis Kritis Atas Laporan Keuangan” (2004; 298) analisis rasio keuangan ini memiliki beberapa keunggulan dan keterbatasan dibanding teknik lainnya. Keunggulan tersebut adalah :

”1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan.

 2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang    disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

 3.  Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain.

 4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi.

 5.  Menstandarisir size perusahaan.

 6.  Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik.

 7.  Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang akan datang.”

Disamping keunggulan di atas, analisis rasio keuangan ini juga terdapat keterbatasan yang harus diperhatikan oleh penggunanya, diantaranya :

”1. 
Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk kepentingan pemakainya.

  2. 
Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi keterbatasan analisis ini, seperti metode pencatatan dan klasifikasi dalam laporan keuangan.

  3.
Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan kesulitan menghitung rasio.

  4. Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa menimbulkan kesalahan.”

Berdasarkan kutipan di atas dapat penulis simpulkan bahwa dalam menganalisis laporan keuangan akan lebih baik jika menggunakan rasio keuangan sebagai alat ukurnya, karena dengan menggunakan rasio keuangan para pemakai rasio keuangan atau bahkan pemakai laporan keuangan akan lebih mudah membacanya dan lebih mudah membandingkan laporan keuangan dengan  periode sebelumnya, tetapi kita juga memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam menganalisa laporan keuangan karena dapat mempersulit para pemakainya itu sendiri.

2.5
Profitabilitas 

2.5.1 
Pengertian Profitabilitas 

Profit merupakan hasil kebijakan manajemen, maka kinerja perusahaan dapat diukur dengan profit. Adapun kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba disebut profitabilitas. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Gibson dalam bukunya “Financial Reporting And Analysis” (2000;285) bahwa 

“ Profitability Is The Ability Of The Firm To Generate Earning.”
Sedangkan menurut Bringham dan Houston  dan dialihbahasakan oleh Dodo Suharto dkk, dalam bukunya “Manajemen Keuangan” (2000;285) adalah :

“Profitabilitas adalah  hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan   keputusan.”
Untuk menilai profitabilitas suatu perusahaan dengan melakukan berbagai alat analisis, tergantung dari tujuan analisisnya. Analisis profitabilitas memberikan bukti pendukung mengenai kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dan sejauh mana efektivitas pengelolaan perusahaan. Alat-alat analisis yang sering digunakan untuk analisis profitabilitas adalah rasio profitabilitas.

2.5.2 
Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas dapat memberikan informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno dalam bukunya ”Manajemen Keuangan” (2000;259), adalah :

“Rasio keuntungan atau profitability ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan.” 

Jenis-jenis rasio profitabilitas menurut Sutrisno dalam bukunya ”Manajemen Keuangan teori, Konsep, dan Aplikasi” (2007;215) yang dapat dijelaskan adalah sebagai berikut :

        “1.  Profit Margin

 2. Return On Assets

 3. Return On Equity

4. Return On Investment
5 Earning Per Share.”

Jenis-jenis rasio tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Margin Laba (Profit Margin)
Angka ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba yang cukup tinggi.
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2) Return On Assets

Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aktiva.
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3) Return On Equity

Rasio ini menunjukkan berapa persentase laba bersih diperoleh bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar semakin baik.
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4) Return On Investment
merupakan kemampuan perusahaan yang akan digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkan. Laba yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah laba bersih setelah pajak.
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5) Earning Per Share

Kadang-kadang pemilik juga menginginkan data mengenai keuntungan yang diperoleh untuk setiap lembar sahamnya. Earning per share ini merupakan ukuran perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan per lembar saham pemilik.
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2.5.3 
Analisis Rasio Profitabilitas 


Ukuran dari rasio profitabilitas dapat dilihat dari laporan kinerja perusahaan. Adapun rasio yang akan digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan Return On Assets (ROA). Seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno dalam bukunya ”Manajemen Keuangan teori, Konsep, dan Aplikasi” (2007;215) adalah sebagai berikut :
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Adapun alasan mengapa penulis menggunakan rasio ini sebagai alat mengukur profitabilitas pada sebuah perusahaan yakni, rasio ini mampu menilai kemampuan perusahaan untuk menggunakan rata-rata assetnya dalam menghasilkan profit. Rasio ini juga dapat mewujudkan hubungan investasi baru yang ditunjukkan pada arus kas bersih dikaitkan dengan total asset yang digunakan perusahaan.
2.6
Pengaruh Laporan Arus Kas Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Para pemakai laporan keuangan khususnya investor dan kreditur lebih tertarik informasi arus kas dibanding dengan laporan keuangan lainnya, dimana laporan arus kas dapat memberikan informasi mengenai arus kas masuk dan arus kas keluar juga dapat dijadikan alat untuk memprediksi kondisi perusahaan di masa depan.

Mereka juga ingin mengetahui lebih jauh kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kasnya sehingga  mampu membayar kewajiban-kewajibannya dimana informasi ini diperoleh dari laporan arus kas. Seperti yang dijelaskan oleh IAI melalui  PSAK No. 2 dalam buku ”SAK” (2002;2,2), bahwa :
“Informasi arus kas histories sering digunakan sebagai indikator jumlah, waktu, dan kepastian arus kas masa depan. Disamping itu, informasi arus kas juga berguna untuk meneliti kecermatan dari taksiran arus kas masa depan yang telah dibuat sebelumnya dan dalam menentukan hubungan profitabilitas dan arus kas bersih serta dampak perubahan harga.”
Sedangkan menurut Henry Simamora dalam bukunya ”akuntansi basis pengambilan keputusan bisnis ” (2000;257) mengemukakan bahwa :
”Profitabilitas sering dipakai sebagai tes akhir efektivitas operasi manajemen. Tujuan profitabilitas berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk meraup laba yang memuaskan sehingga pemodal dan pemegang saham akan meneruskan untuk menyediakan modal bagi  perusahaan. Profitabilitas perusahaan sangat erat dengan likuiditasnya karena pendapatan pada akhirnya akan menghasilkan arus kas. Karena itulah, maka pengevaluasian profitabilitas adalah penting bagi pemodal maupun kreditur.”
Dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan termasuk laporan arus kas dapat digunakan sebagai alat ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas), disamping sebagai alat untuk memprediksi arus kas dimasa depan dengan menunjukkan darimana sumber-sumber kas tersebut termasuk dengan mengevaluasi adanya perubahan aktiva bersih suatu perusahaan sehingga laba yang diharapkan dapat dicapai.
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